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Abstrak

Digitalisasi pemasaran menjadi strategi penting dalam meningkatkan daya saing produk
pertanian, khususnya kopi. Kelompok tani kopi Tebat Empai Subur masih menghadapi kendala berupa
pemasaran konvensional yang membatasi jangkauan pasar dan menurunkan nilai jual produk.
Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini bertujuan meningkatkan kapasitas kelompok tani
dalam memanfaatkan teknologi digital sebagai media pemasaran. Metode yang digunakan meliputi
observasi, sosialisasi, pelatihan, praktik langsung, pendampingan, dan evaluasi. Tahap awal dilakukan
identifikasi permasalahan dan kebutuhan mitra, dilanjutkan dengan pemberian materi digital
marketing serta pelatihan penggunaan media sosial dan marketplace. Peserta kemudian melakukan
praktik pembuatan akun, konten promosi, serta simulasi pemasaran online. Pendampingan dilakukan
untuk memastikan keberlanjutan implementasi. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan
pengetahuan dan keterampilan peserta dalam mengelola pemasaran digital.

Kata Kunci : digitalisasi pemasaran, kopi Basring, kelompok tani.

1. PENDAHULUAN.

Kopi menjadi salah satu komoditas unggulan Indonesia yang berperan besar dalam mendukung
perekonomian sekaligus mencerminkan kekayaan budaya masyarakat.[1] Tanaman ini tidak hanya
menjadi sumber penghasilan bagi banyak petani di berbagai daerah. tetapi juga berkontribusi terhadap
peningkatan devisa negara melalui kegiatan ekspor. kopi memiliki nilai ekonomi tinggi serta berperan
penting dalam meningkatkan pendapatan masyarakat, khususnya petani di daerah sentra produksi
kopi[2]. Selain menjadi sumber devisa negara, komoditas kopi juga menyerap tenaga kerja dalam
jumlah besar dan menjadi mata pencarian utama bagi kelompok tani di berbagai wilayah.

Kelompok Tani Tebat Empai Subur bergerak dibidang pertanian, perikanan, peternakan
dan perkebunan. Salah satu produk kopi yang memiliki potensi besar untuk dikembangkan kopi
Basring (Basah—Kering) yang diolah melalui dua metode yaitu proses basah dan proses kering. Kedua
metode ini menghasilkan karakter rasa dan kualitas kopi yang berbeda sehingga memiliki nilai jual yang
cukup tinggi di pasar lokal maupun nasional. Namun demikian, potensi tersebut belum sepenuhnya
dimanfaatkan secara optimal oleh kelompok tani, terutama dalam aspek pemasaran. Permasalahan aspek
utama yang dihadapi oleh kelompok tani kopi saat ini adalah pemasaran konvensional. Penjualan produk
umumnya dilakukan secara langsung kepada tengkulak atau pasar lokal dengan jangkauan yang
terbatas. Hal ini menyebabkan harga jual produk menjadi rendah dan tidak kompetitif. Selain itu,
kurangnya akses pasar serta keterbatasan informasi juga menjadi kendala dalam meningkatkan nilai
tambah produk kopi. Namun masih banyak kelompok tani menghadapi kendala dalam penerapan
digitalisasi pemasaran, seperti rendahnya literasi digital, kurangnya pengetahuan tentang strategi
pemasaran online, serta belum adanya identitas merek (branding) yang kuat. Hal ini menyebabkan
produk kopi yang sebenarnya berkualitas tinggi belum dikenal secara luas oleh konsumen.
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Gambar 1. Kemasan bubuk kopi

Digitalisasi pemasaran melalui pemanfaatan media sosial Saat ini terdapat berbagai jenis media
sosial yang dapat dimanfaatkan sebagai sarana pemasaran digital untuk memperluas jangkauan pasar
dan meningkatkan penjualan produk. Platform seperti Facebook, Instagram, TikTok, WhatsApp, dan
YouTube sering digunakan oleh pelaku usaha karena mampu mempermudah promosi komunikasi
dengan pelanggan serta penyebaran informasi produk secara cepat dan luas[3], marketplace, dan
platform digital lainnya dapat menjadi solusi strategis untuk memperluas jangkauan pasar,
meningkatkan daya saing produk serta memperkuat branding kopi lokal[4]. Penggunaan digital
marketing terbukti mampu meningkatkan volume penjualan dan pendapatan petani melalui akses pasar
yang lebih luas dan efisien[5]. Menurut PKM yang dilakaukan ini menunjukkan bahwa penerapan
pemasaran digital memberikan pengaruh yang nyata terhadap peningkatan pendapatan para pelaku
UMKM [6]. [7] Hasil kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat dengan tema peningkatan literasi
teknologi pemasaran digital menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan dan pemahaman para petani
kopi secara signifikan. Peningkatan tersebut terlihat dari hasil post-test peserta yang mencapai tiga kali
lebih tinggi dibandingkan hasil pretest, berdasarkan persentase jawaban benar yang diperoleh sebelum
dan sesudah kegiatan dilaksanakan.

proses pemasaran yang belum terintegrasi dengan teknologi digital membuat potensi
pengembangan usaha kopi menjadi terhambat. digitalisasi tidak hanya mempermudah proses promosi
tetapi juga mendukung efisiensi transaksi pengelolaan usaha serta peningkatan nilai tambah produk
melalui inovasi kemasan dan branding [8]. Oleh karena itu diperlukan suatu upaya untuk
mengembangkan sistem digitalisasi pemasaran kopi Basring basah dan kering pada kelompok tani.
Melalui penerapan strategi digital marketing yang tepat diharapkan kelompok tani mampu
meningkatkan kapasitas pemasaran, memperluas jaringan, serta meningkatkan pendapatan dan
kesejahteraan petani.

2. METODE.

2.1 Jenis Kegiatan

Kegiatan ini merupakan bentuk Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) yang berfokus pada
pemberdayaan kelompok tani melalui penerapan teknologi digital dalam pemasaran produk kopi
Basring basah dan kering. Pendekatan yang digunakan adalah community empowerment,[9] yaitu
meningkatkan kapasitas dan kemandirian masyarakat dalam mengelola pemasaran berbasis digital.
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Gambar 2. Tahapan Pelaksanaan PKM

2.2. Lokasi dan Sasaran Kegiatan

Kegiatan PKM dilaksanakan pada kelompok tani kopi Tebat Empai Subur. Sasaran kegiatan
meliputi anggota kelompok tani yang memiliki peran dalam pemasaran produk. Pemilihan sasaran ini
didasarkan pada kebutuhan peningkatan keterampilan digital dalam memasarkan produk kopi.

2.3 Metode Pendekatan
Metode pendekatan yang digunakan dalam kegiatan ini terdiri dari beberapa tahapan, yaitu:
2.3.1 Observasi dan Identifikasi Masalah

Pada tahap ini dilakukan pengumpulan data awal melalui observasi langsung dan wawancara
dengan anggota kelompok tani. Tujuannya adalah untuk mengetahui kondisi pemasaran yang sedang
berjalan, hambatan yang dihadapi, serta tingkat pemahaman peserta terhadap teknologi digital.

2.3.2 Sosialisasi

Sosialisasi dilakukan untuk memberikan pemahaman kepada peserta mengenai pentingnya
digitalisasi pemasaran. Materi yang disampaikan meliputi konsep dasar digital marketing, peluang
pasar online, serta manfaat penggunaan media digital dalam meningkatkan penjualan produk.

2.3.3 Pelatihan (Training)

Pelatihan diberikan secara langsung dengan metode praktik. Materi pelatihan meliputi pembuatan
akun media sosial dan marketplace, teknik pengambilan foto produk, pembuatan konten promosi, serta
strategi pemasaran digital yang efektif.

2.3.4 Praktik Langsung

Peserta melakukan praktik secara langsung dengan membuat akun pemasaran digital, mengunggah
produk, serta melakukan simulasi promosi. Tahap ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan
peserta dalam mengaplikasikan materi yang telah diberikan.
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2.3.5 Pendampingan (Mentoring)

Pendampingan dilakukan secara berkelanjutan untuk membantu peserta dalam mengelola akun
digital dan mengembangkan strategi pemasaran. Tim PKM memberikan bimbingan serta solusi

terhadap kendala yang dihadapi selama proses implementasi.

2.3.6 Monitoring dan Evaluasi Berkala

Monitoring dilakukan untuk melihat perkembangan penggunaan media digital oleh peserta, sedangkan
evaluasi bertujuan untuk mengukur keberhasilan program serta mengidentifikasi perbaikan.
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3. PEMBAHASAN DAN HASIL
3.1. Realisasi & Pemecahan Masalah.

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) mengenai digitalisasi pemasaran kopi Basring
basah dan kering pada kelompok tani telah dilaksanakan sesuai dengan tahapan yang direncanakan.
Hasil kegiatan menunjukkan bahwa program berjalan dengan baik dan memberikan dampak positif
terhadap peningkatan pengetahuan serta keterampilan peserta dalam pemasaran digital.

kegiatan sosialisasi digitalisasi pemasaran kopi Basring basah dan kering pada kelompok tani telah
dilaksanakan dengan tujuan memberikan pemahaman awal kepada peserta mengenai pentingnya
pemanfaatan teknologi digital dalam meningkatkan pemasaran produk. Sosialisasi ini diikuti oleh
anggota kelompok tani.Pelaksanaan sosialisasi diawali dengan pemaparan materi mengenai konsep
dasar digital marketing, perkembangan pemasaran di era digital, serta peluang pasar kopi melalui
platform online [10]. Peserta diberikan penjelasan tentang berbagai media digital yang dapat
dimanfaatkan, seperti media sosial dan marketplace, serta manfaatnya dalam memperluas jangkauan
pasar dan meningkatkan nilai jual produk kopi. Selain itu, kegiatan sosialisasi juga berjalan secara
interaktif, dimana peserta aktif mengajukan pertanyaan terkait cara penggunaan media sosial,
pembuatan akun marketplace, serta strategi promosi yang efektif. Antusiasme peserta terlihat dari
partisipasi aktif selama diskusi berlangsung. Hasil dari kegiatan sosialisasi ini menunjukkan adanya
peningkatan pengetahuan peserta mengenai digital marketing, yang ditandai dengan pemahaman
terhadap manfaat penggunaan media digital dalam pemasaran produk kopi. Kegiatan ini juga menjadi
langkah awal dalam mendorong perubahan pola pemasaran dari konvensional menuju digital.
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Gambar 3. Sosialisasi Kegiatan

3.2 Tahapan Praktik Langsung

Tahapan praktik langsung merupakan kegiatan lanjutan setelah pelatihan yang bertujuan untuk
mengimplementasikan secara nyata materi digitalisasi pemasaran yang telah diberikan kepada peserta.
Pada tahap ini, peserta yang terdiri dari anggota kelompok tani Basring melakukan praktik secara
langsung dalam penggunaan media digital sebagai sarana pemasaran produk. Kegiatan praktik dimulai
dengan pembuatan akun media sosial seperti Instagram, Facebook, dan TikTok, serta akun marketplace
seperti Shopee dan Tokopedia. Peserta dibimbing untuk mengisi profil usaha dengan informasi yang
lengkap, seperti nama produk, deskripsi, alamat, serta kontak yang dapat dihubungi. Selain itu, peserta
juga diarahkan untuk membuat identitas merek (branding) sederhana agar produk memiliki ciri khas
yang mudah dikenali.

Selanjutnya, peserta melakukan praktik pengambilan foto produk kopi Basring basah dan kering
dengan menggunakan teknik sederhana, seperti pencahayaan yang cukup, latar belakang yang menarik,
serta penataan produk yang rapi. Hasil foto kemudian digunakan untuk membuat konten promosi yang
diunggah ke media sosial dan marketplace. Peserta juga dilatih untuk menulis caption yang informatif
dan menarik serta menggunakan hashtag yang relevan untuk meningkatkan jangkauan pemasaran.

Gambar 4. Produk Bubuk Kopi Basring
3.3 Hasil Pendampingan (Mentoring)

Kegiatan pendampingan (mentoring) dilakukan setelah tahap praktik langsung dengan tujuan
memastikan peserta mampu mengimplementasikan digitalisasi pemasaran secara mandiri dan
berkelanjutan. Pendampingan dilaksanakan secara langsung, dengan fokus pada pengelolaan akun
media sosial dan marketplace yang telah dibuat sebelumnya. Hasil pendampingan menunjukkan bahwa
sebagian besar peserta telah mampu mengoperasikan akun pemasaran digital, seperti mengunggah
produk, memperbarui informasi usaha, serta membuat konten promosi secara sederhana. Peserta juga
mulai memahami pentingnya konsistensi dalam melakukan promosi serta penggunaan strategi dasar
digital marketing, seperti pemilihan waktu unggah dan penggunaan hashtag.

Selain itu, peserta telah mampu melakukan interaksi dengan konsumen, seperti merespon
pertanyaan, melayani pemesanan, serta memahami alur transaksi secara online. Beberapa peserta
bahkan telah berhasil memperoleh pesanan melalui media digital, yang menunjukkan adanya
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peningkatan efektivitas pemasaran dibandingkan sebelumnya yang hanya dilakukan secara
konvensional.

3.4 Monitoring dan Evaluasi Berkala

Kegiatan monitoring dan evaluasi berkala dilakukan untuk mengetahui perkembangan serta
efektivitas implementasi digitalisasi pemasaran kopi Basring basah dan kering oleh kelompok tani.
Monitoring dilaksanakan secara periodik selama kegiatan berlangsung, baik melalui kunjungan
langsung maupun komunikasi daring, sedangkan evaluasi dilakukan dengan membandingkan kondisi
sebelum dan sesudah program dilaksanakan. Berdasarkan hasil monitoring, terlihat bahwa sebagian
besar peserta telah aktif menggunakan media digital sebagai sarana pemasaran. Hal ini ditunjukkan
dengan adanya aktivitas unggahan produk secara rutin pada media sosial dan marketplace, serta
peningkatan interaksi dengan konsumen melalui komentar maupun pesan. Selain itu, kualitas konten
promosi yang dihasilkan peserta juga mengalami peningkatan, baik dari segi visual maupun
penyampaian informasi produk.

4. KESIMPULAN

Program digitalisasi pemasaran kopi Basring basah dan kering melalui kegiatan PKM berhasil
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan kelompok tani dalam memanfaatkan media digital.
Peserta mampu mengelola pemasaran secara online, memperluas jangkauan pasar, serta mulai
meningkatkan penjualan produk. Meskipun masih terdapat beberapa kendala, secara keseluruhan
program memberikan dampak positif dan berpotensi untuk dikembangkan secara berkelanjutan.
5. SARAN

Diperlukan pendampingan lanjutan serta pelatihan tambahan agar kemampuan digital semakin

berkembang. Selain itu, dukungan dari pemerintah atau pihak terkait sangat diperlukan untuk
memperkuat akses teknologi dan memperluas pasar.
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